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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kinerja profesional dan self-efficacy guru fisika lulusan 

S-1 pendidikan fisika yang mengajar di SMA se-Kota Kupang. Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 13 guru fisika di SMA se-Kota Kupang yang lulus S1 

pendidikan fisika tahun 2008 sampai dengan 2012. Data penelitian dikumpulkan dengan kuesioner, 

observasi dan dokumentasi. Semua instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti sendiri dan telah 

dinyatakan valid dan reliabel. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 

menggunakan pendekatan kurva normal yang dikonversi dalam skala-5. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja profesional guru fisika lulusan S-1 pendidikan fisika yang mengajar di SMA se-Kota 

Kupang berkategori baik, dengan perolehan nilai 3,77 dalam skala-5. Sedangkan self-efficacy guru 

fisika lulusan S-1 pendidikan fisika yang mengajar di SMA se-Kota Kupang berkategori tinggi, 

dengan perolehan nilai 3,97 dalam skala-5. 

Kata Kunci: kinerja profesional, self-efficacy, guru fisika 

 

The Professional Performance and Self-Efficacy of Physics Teachers Senior High 

Schools of Bachelor Graduate of Physics Education in Kupang 
 

Abstract 

The purpose of this study was to investigate the professional performance and self-efficacy of S-

1 graduate physics education teachers of senior high schools in Kupang City. The framework of this 

research is descriptive. The subjects in this research are 13 physic teachers at senior high schools in 

Kupang City, who finished their S-1 program in physics education from 2008 to 2012. The data were 

collected using a questionnaire and through observation and documentation. The instruments of the 

research were developed by the researcher and they were valid and reliable. The data were analyzed 

with descriptive analysis techniques using the normal curve converted in the scale of 5. The result 

shows that the professional performance of S-1 graduates of physics education teacher of senior high 

schools in Kupang City is in a good category, with the gain score of 3.77 in the scale of 5. While their 

self-efficacy can be categorized as high, with the gain score of 3.97 in the scale of 5. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi ini dunia pendidik-

an mendapat tantangan dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang diharapkan mampu 

berperan secara global. Pengaruh globalisasi 

dicirikan dengan adanya aliran manusia, infor-

masi, teknologi baru, modal dan gagasan serta 

citra. Keadaan ini mempengaruhi perubahan 

nilai kehidupan masyarakat, perubahan tuntutan 

dunia kerja terhadap lulusan, sehinga diperlukan 

lulusan yang memiliki kompetensi sesuai 

dengan tuntutan perkembangan ilmu, teknologi, 

seni, dan dunia kerja.  

Untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas maka mutu dan relevansi pendidikan 

perlu ditingkatkan. Sumantri mengatakan bahwa 

kebijakan program untuk meningkatkan mutu 
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dan relevansi pendidikan meliputi empat aspek, 

yaitu kurikulum, tenaga kependidikan, sarana 

pendidikan dan kepemimpinan satuan pendidik-

an (Tritjahjo & Setyorini, 2005, p.57). Pengem-

bangan kurikulum hendaknya berkelanjutan, jika 

kurikulum sudah tidak sesuai lagi dengan 

pengguna jasa perguruan tinggi maka sesegera 

mungkin isi kurikulum tersebut dimutakhirkan.  

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan 

Murray Print bahwa “Curricullum is, after all, 

the very substance of schooling and the raison 

the d’etre for teachers in schools” (Ghufron, 

2007, p.107). 

Sekolah adalah pintu masuk bagi tercipta-

nya lulusan/tenaga kerja yang siap bersaing baik 

di tingkat nasional maupun  internasional. Untuk 

menjamin kualitas pendidikan sekolah pemerin-

tah menerbitkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang implementasinya dijabarkan ke dalam 

sejumlah peraturan salah satunya yaitu Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Stan-

dar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah 

ini memberikan arahan tentang perlunya disusun 

dan dilaksanakan delapan standar nasional pen-

didikan, yaitu: standar isi, standar proses, stan-

dar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasa-

rana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, 

dan standar penilaian pendidikan. 

Upaya lain pemerintah terkait kurikulum 

sekolah adalah adanya perubahan kurikulum 

nasional dari kulum 2004 (KBK) menjadi 

Kurikulum 2006 (KTSP), yang diperkuat oleh 

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 

tahun 2006 tanggal 7 Juni 2006 tentang standar 

isi. Semuanya itu dilakukan pemerintah untuk 

menjamin kualitas penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah.  

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini 

menunjukkan variasi antara satu daerah dengan 

daerah lainnya. Ada daerah yang memiliki kua-

litas pendidikan yang tinggi, ada juga yang 

sangat memprihatinkan. Hal ini ditandai dengan 

perolehan persentase ketidaklulusan siswa da-

lam mengikuti UN tahun ajaran 2011/2012 yang 

sangat bervariasi. Pemberitaan media cetak Ti-

mor Express (Timex), 25 Mei 2012, menyebut-

kan bahwa jumlah ketidaklulusan siswa SMA/ 

MA di NTT mencapai 5,50 persen atau tertinggi 

dari 33 provinsi di Indonesia, sedangkan jumlah 

ketidaklulusan paling sedikit diraih provinsi 

Jawa Timur dengan 0,07 persen (Kupang Metro, 

2012 Mei 25). Hal ini menunjukkan bahwa 

upaya pemerintah dalam membangun kualitas 

pendidikan belum sepenuhnya terwujud.  

Data hasil UN 2012 menunjukkan bahwa 

kualitas pendidikan di Nusa Tenggara Timur 

saat ini sangat terpuruk. Untuk pelajaran Fisika, 

Kimia dan Biologi yang mempereoleh nilai di 

bawah 4, terdiri dari 47 orang untuk pelajaran 

Fisika, 6 orang untuk pelajaran Kimia dan 4 

orang untuk mata pelajaran Biologi. Kondisi 

yang sama dialami NTT pada tahun sebelumnya,  

sebagaimana disebutkan oleh Mendikbud M. 

Nuh bahwa tahun 2011, NTT juga menjadi 

provinsi paling banyak ketidaklulusannya, yakni 

sebesar 5,57 persen (Kupang Metro, 2012 Mei 

25). Kondisi ini merupakan masalah besar bagi 

dunia pendidikan Indonesia  terutama bagi NTT. 

Kurikulum terus berubah, tetapi kualitas 

pendidikan tetap di tempat, berarti ada penyebab 

lain yang perlu digali. Sidi mengatakan bahwa 

bahwa guru sebagai ujung tombak dalam melak-

sanakan misi pendidikan di lapangan merupakan 

faktor sangat penting dalam mewujudkan sistem 

pendidikan yang bermutu dan efisien 

(Waslaluddin, 2011, pp.1-48). Kurangnya ke-

mampuan guru dalam melaksanakan pembel-

ajaran menyebabkan rendahnya kualitas pembel-

ajaran dan prestasi belajar siswa di sekolah.  

Kualitas rata-rata calon guru di Indonseia 

masih rendah dan bervariasi satu dengan yang 

lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh hasil ujian 

calon guru yang dilakukan oleh Direktorat Tena-

ga Kependidikan sebelum pelaksanaan desentra-

lisasi pendidikan. Hasil ujian tersebut menun-

jukkan rata-rata nilai yang rendah pada mata 

pelajaran keahlian yang dibutuhkan untuk 

mengajar. Skor rata-rata yang diperoleh calon 

guru fisika pada mata pelajaran fisika adalah 

13,24 dari 40 soal yang diujikan (Data Pusat 

Penilaian Pendidikan, Balitbang Depdiknas, 

2004). 

Data Pusat Kurikulum dan Pusat Sistem 

Pengujian Balitbang tahun 2006 tentang hasil uji 

kompetensi guru diperoleh hasil: uji kompetensi 

untuk guru SMA, rata-rata nilai penguasaan ten-

tang kurikulum sebesar 4,33 dan rata-rata nilai 

penguasaan mata pelajaran fisika 4,86. Sedang-

kan hasil uji kompetensi guru SMP, rata-rata 

nilai penguasaan tentang kurikulum sebesar 4,17 

dan rata-rata nilai penguasaan mata pelajaran 

fisika 6,64 pada skala 10 (Ferawati,  2011, p.2).   

Data nasional guru layak mengajar pada 

tingkat SMA tahun 2009/2010 menunjukkan 

bahwa persentase guru layak mengajar di berba-

gai wilayah Indonesia masih bervariasi, dengan 

persentase antara 63,97 % sampai 86,67 % 



Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 4 (1), 2016, 22 
Vinsensius Lantik 

Copyright © 2016, JPMS, ISSN: 1410-1866 

(www.psp.kemendiknas.go.id). Hal ini menun-

jukkan bahwa kompetensi guru di berbagai 

wilayah Indonesia tidak sama. Jika hal ini terus 

dibiarkan maka kualitas pendidikan kita akan 

terus merosot. 

Penelitian yang dilakukan Suparwoto et 

al. (2011, p.108) terhadap kinerja guru IPA SD, 

SMP, dan SMA pascasertifikasi menunjukkan 

bahwa aspek kompetensi profesional guru SMA 

paling menonjol, berikutnya guru SD dan SMP, 

sedangkan aspek kompetensi pedagogik, kepri-

badian dan sosial guru IPA tingkat SMP dan SD 

paling menonjol, berikutnya guru IPA SMA. 

Aspek yang berkaitan dengan kinerja lebih 

menonjolkan aktivitas guru yang bersifat prose-

dural, sedangkan yang berkaitan dengan 

pengembangan kreativitas belum menonjol di 

kalangan guru IPA SD, SMP, dan SMA.  

Penelitian Yusrizal, Suwarno, & Zarlaida 

(2011, p.72) terhadap kinerja guru fisika, biologi 

dan kimia SMA yang sudah lulus sertifikasi 

menunjukkan bahwa belum seluruhnya ber-

kinerja tinggi dan kinerja guru kimia relatif lebih 

baik dari pada kinerja guru biologi dan guru 

fisika. Sementara itu, data hasil uji kompetensi 

awal (UKA) guru tahun 2012, menunjukkan 

nilai rata-rata nasional 44,25 untuk skala nilai 0-

100. Dengan nilai rata-rata UKA tertinggi Dae-

rah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan peroleh-

an nilai 50,10. Setelah DIY, posisi 10 besar 

provinsi dengan nilai rata-rata tertinggi disusul 

oleh DKI Jakarta (49,2), Bali (48,9), Jawa Timur 

(47,1), Jawa Tengah (45,2), Jawa Barat (44,0), 

Kepulauan Riau (43,8), Sumatera Barat (42,7), 

Papua (41,1) dan Banten (41,1) 

(http://www.ujikompetensiguru.com).  

Data hasil UKG tahun 2012 menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata nasional UKG adalah 

44,55. Untuk nilai tertinggi mencapai 91,12 dan 

terendah 0. Daerah  yang meraih nilai rata-rata 

paling tinggi adalah Daerah Istimewa Yogya-

karta (DIY) yang mencapai angka 51.03. Guru 

(UKG) masih di bawah standar yang diharapkan 

(nilai = 70 lulus). Untuk sekolah menengah atas, 

mata pelajaran kimia paling rendah dengan rata-

rata 37,9, sedangkan paling tinggi fisika dengan 

rata-rata 58,7 

(http://www.ujikompetensiguru.com). 

Berdasarkan data UKA dan UKG tahun 

2012 tesebut dapat dikatakan bahwa kualitas 

guru di NTT juga masih rendah. Dari 10 

provinsi yang yang memiliki nilai rata-rata UKA 

tertinggi di Indonesia NTT tidak termasuk di 

dalamnya. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa salah satu penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di  Indonesia termasuk NTT adalah 

rendahnya kualitas guru yang mengajar di 

sekolah.  

Rendahnya kualitas guru yang mengajar 

di sekolah mencerminkan kualitas pembelajaran 

di pergutuan tinggi terutama lembaga pendidik 

tenaga kependidikan (LPTK). Oleh karena itu, 

evaluasi proses pembelajaran di perguruan ting-

gi (LPTK) secara internal mutlak diperlukan 

karena LPTK merupakan salah satu unsur pem-

bentuk kualitas calon guru/guru. Sebagaimana 

yang dikatakan Jalal & Supriadi (2001) bahwa 

Kualitas guru pertama-tama ditentukan oleh 

kualitas calon guru di LPTK (Yuliati, 2007, 

p.32). Semakin baik kualitas lulusan LPTK, 

semakin tinggi peluang perbaikan terhadap 

kualitas pendidikan di sekolah. 

Perbaikan kualitas pendidikan perguruan 

tinggi dapat pula dilakukan dengan cara melaku-

kan evaluasi proses pembelajaran mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perku-

liahan yang dilakukan oleh dosen. Evaluasi da-

pat dilakukan oleh siapa saja yang berkepen-

tingan terhadap output pembelajaran termasuk 

mahasiswa. Sebagaimana yang dikatakan 

Suherman (2003, p.122) bahwa evaluasi perku-

liahan perlu dilakukan mahasiswa karena mere-

ka berkepentingan langsung dengan mutu per-

kuliahan, sangat memahami proses perkuliahan 

yang berlangsung dan cukup cakap untuk mela-

kukan evaluasi dengan perlu mencermati subjek-

tivitas dan bias cara penilaian mahasiswa agar 

tidak mengotori hasil evaluasi. 

Evaluasi secara langsung kepada LPTK 

merupakan wewenang lembaga/badan  tertentu 

yang ditunjuk oleh pemerintah melalui Dirjen 

Dikti, misalnya BAN PT atau lembaga lainnya. 

Hal sederhana yang dapat dilakukan oleh pihak 

lain misalnya peneliti adalah melakukan kajian/ 

penelitian terhadap LPTK berkaitan dengan hal-

hal seperti kurikulum dan implementasinya 

(kualitas pembelajaran), kualitas lulusan, dan 

sebagainya. Kajian-kajian seperti ini kiranya 

dapat memberi masukkan bagi LPTK dalam 

membenahi kualitas pembinaan calon guru.  

Kajian terhadap kualitas lulusan LPTK 

terutama lulusan S-1 pendidikan fisika di NTT 

sampai saat ini belum pernah dilakukan. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan kajian terhadap 

kualitas lulusan S-1 pendidikan fisika dari ber-

bagai LPTK di Indonesia yang mengajar di ber-

bagai SMA di Kota Kupang. Penelitian dimak-

sudkan untuk mengetahui sejauh mana kualitas 

lulusan LPTK, maka yang dipilih menjadi 

subjek penelitian ini adalah guru fisika lulusan 
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S-1 pendidikan fisika  tahun 2008 sampai 

dengan 2012 yang mengajar di berbagai SMA di 

Kota Kupang  Nusa Tenggara Timur (NTT).  

Penelitian ini difokuskan kepada guru 

yang baru lulus dari LPTK, karena dianggap 

bahwa guru baru masih murni, belum banyak 

dipengaruhi faktor eksternal (lingkungan). Fak-

tor eksternal yang dimaksud adalah segala ben-

tuk kegiatan yang mempengaruhi kualitas atau 

kemampuan guru, sehingga kemampuan yang 

dimiliki guru tersebut benar-benar merupakan 

efek dari proses pendidikan dan pelatihan 

selama berada di LPTK. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat mengungkapkan kualitas lulus-

an LPTK, terutama kualitas guru fisika lulusan 

S1 pendidikan fisika. Gambaran kualitas guru 

yang diperoleh melalui penelitian ini akan 

mencerminkan kualitas pendidikan dan pem-

binaan calon guru di LPTK. 

Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kepen-

didikan (LPTK) adalah tempat pertama seorang 

calon guru dibentuk. Pendidikan calon guru 

sering juga disebut pendidikan prajabatan (pre-

service education). Pendidikan prajabatan guru 

merupakan pendidikan persiapan mahasiswa 

untuk meniti karir dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran. Page & Thomas (1978) menyatakan 

bahwa pendidikan prajabatan (preservice edu-

cation) merupakan sebuah istilah yang paling 

lazim yang digunakan lembaga pendidikan 

keguruan, yang merujuk pada pendidikan dan 

pelatihan yang dilakukan oleh lembaga jenjang 

universiter atau kolese (university or College) 

pendidikan untuk menyiapkan mahasiswa yang 

hendak meniti karir di bidang pengajaran. Fung-

si ini sangat esensial bagi PT/LPTK sehingga 

menghasilkan calon guru yang berkualitas. 

Mengingat hal ini sangat penting maka Taylor 

berpendapat lembaga penyelenggara (PT/LPTK) 

harus menciptakan atmosfir yang kondusif bagi 

terciptanya sajian-sajian bahan ajar yang memi-

liki derajat akademik dan kemampuan praktis 

yang tinggi.  

Peran LPTK sangat besar bagi pembang-

unan sumber daya manusia di Indonesia. Guru 

yang cerdas akan menghasilkan insan yang 

cerdas. Oleh karena itu, penelitian ini diharap-

kan dapat mengungkap kesesuaian/kesenjangan 

antara kualitas lulusan yang dihasilkan dunia 

pendidikan (LPTK) dengan kualitas lulusan 

yang diharapkan dunia kerja (sekolah) dan 

masyarakat umum, khususnya warga masyarakat 

NTT. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah kinerja profesional dan self-efficacy guru 

fisika.  Pengertian kinerja profesional guru dan 

self-efficacy guru, dapat dijelaskan sebagai beri-

kut. Kinerja profesional terdiri dari dua kata 

yaitu kinerja dan profesional.  

Kinerja adalah performance atau unjuk 

kerja. Kane dalam Berk (1986, p.237) berpen-

dapat bahwa performance is not a characteristic 

of a person, like a trait or an ability, but is 

instead a phenomenon unto itself, yang artinya 

bahwa kinerja bukan merupakan karakteristik 

seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi 

merupakan perwujudan dari bakat atau kemam-

puan itu sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja merupakan perwujudan dari 

kemampuan dalam bentuk karya nyata.  

Dalam bukunya, Berman menulis definisi 

Kinerja sebagai berikut: “peformance as the 

effective and efficient use resoursces to achieve 

result. Effectiveness is defined as the level of 

result; … efficiency is defined as the ratio of 

outcomes (and outputs) to inputs (O/I) (Berman, 

2006, pp.5-6). Secara bebas dapat diterjemahkan 

sebagai berikut: kinerja didefinisikan sebagai 

efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Efektifitas ditejemahkan sebagai rata-

rata hasil yang diperoleh, sedangkan efisiensi 

diterjemahkan sebagai perbandingan hasil, mak-

sudnya perbandingan antara biaya dan kerja 

untuk mencapai hasil. Pendapat tersebut meng-

hendaki bahwa kinerja yang ditunjukkan sese-

orang harus efektif dan efisien.   

Armstrong mendefinisikan bahwa kinerja 

adalah proses untuk membangun pemahaman 

bersama tentang apa yang harus dicapai dan 

bagaimana hal itu bisa dicapai, serta bagaimana 

pendekatan yang ditempuh untuk mengelola dan 

mengembangkan peningkatan individu, tim, dan 

kinerja organisasi (2009, p.55). Sementara itu, 

Mangkunegara mendefinisikan kinerja adalah 

hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (2000, p.67). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, kinerja 

dapat didefinisikan sebagai hasil kerja yang 

dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan 

peran atau tugas individu tersebut dalam suatu 

organisasi pada suatu periode tertentu, yang 

dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau 

standar tertentu dari organisasi di mana individu 

tersebut bekerja.  

Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, 

profesional berarti berkaitan dengan profesi; 

memerlukan kepandaian khusus untuk menja-

lankannya; lawan dari amatir. Profesi artinya 
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bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 

keahlian (keterampilan) tertentu.  

Menurut Danim, kata profesional merujuk 

pada dua hal (2010, p.22-23), yaitu: pertama, 

orang yang menyandang suatu profesi, yakni 

orang yang pekerjaannya benar-benar sesuai 

dengan keahliannya, misalnya guru melakukan 

pekerjaan mulai dari menyiapkan bahan ajar 

sampai pada penentuan nilai akhir bagi siswa-

nya. Kedua, Kinerja atau performance seseorang 

dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

profesinya.  

Usman  (2010, p.14) mengatakan: kata 

profesional berasal dari kata sifat yang berarti 

pencaharian dan sebagai kata benda berarti 

orang mempunyai keahlian seperti guru, hakim, 

dokter, dan sebagainya. Dengan kata lain, peker-

jaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan 

yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang 

khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan 

pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 

karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. 

Dari beberapa pengertian tersebut, maka 

definisi profesional adalah seseorang yang 

mempunyai keahlian khusus dan bekerja sesuai 

dengan bidang profesinya untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal dari apa yang dikerjakan-

nya. Dengan kata lain, profesional adalah orang 

yang benar-benar menguasai bidang kerjanya, 

bukan amatiran. 

Dengan demikian, kinerja profesional 

adalah hasil kerja atau prestasi kerja yang 

dicapai oleh individu yang memiliki keahlian 

khusus di bidangnya yang dilaksanakan dalam 

periode waktu tertentu yang mengacu pada 

standar ukuran tertentu. Dalam kaitannya de-

ngan kinerja guru, maka standar yang digunakan 

adalah standar kinerja guru atau indikator 

kinerja guru.  

Kualitas kinerja guru dapat dilihat dari 

kualitas pengajaran. Ada 3 perspektif dalam 

pengajaran yang berkualitas (Wang et al., 2011, 

p.331): Pertama, kualitas pengajaran berkaitan 

dengan kemampuan seseorang dalam bidang 

akademik dan uji profesional yang menjadi 

penentu sejauh mana efektifitas guru tersebut. 

Kedua, kualitas mengajar berkaitan dengan 

kepercayaan diri yang dimiliki seseorang dalam 

mengajar. Gagasan ini dipakai untuk memas-

tikan apakah siswa diajarkan oleh guru yang 

bersertifikat. Ketiga, pengajaran yang berkuali-

tas dilihat sebagai hasil, yang berkaitan dengan 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang 

diajarkan.  

Kinerja atau unjuk kerja yang diteliti da-

lam penelitian ini adalah kinerja dalam konteks 

profesi guru yaitu kegiatan yang meliputi peren-

canaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajar-

an/KBM, dan penilaian hasil belajar (Rusman, 

2011, p.95). Hal ini bersesuaian dengan tugas/ 

kewajiban guru yang tertuang dalam Undang-

Undang No. 14 tahun 2005 pasal 20 poin 1, 

yang menyebutkan bahwa tugas/kewajiban guru 

adalah merencanakan pembelajaran, melaksana-

kan proses pembelajaran yang bermutu, dan 

menilai/mengevaluasi hasil pembelajaran.  

Self-efficacy adalah keyakinan bahwa 

seseorang dapat menguasai situasi dan mencip-

takan hasil positif (Santrock, 2008, p.324). 

Untuk lebih memahami pengertian self-efficacy, 

Bandura mendefinisikan bahwa self-efficacy 

adalah “refers to beliefs in one’s capabilities to 

organize and execute the courses of action re-

quired to produce given attainment” (Bandura, 

1997, p.3), yang artinya self-efficacy mengacu 

pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

yang dimilikinya untuk mengorganisasikan dan 

melaksanakan serangkaian tindakan yang harus 

dilakukan untuk menghasilkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Scheerens (2010, p.28) 

menjelaskan bahwa Self-efficacy adalah sebuah 

keyakinan dalam diri seseorang yang berorien-

tasi pada masa depan, tentang bagaimana ia 

akan berperan dalam suatu waktu tertentu. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 

dijelaskan bahwa self-efficacy merupakan keya-

kinan yang dimiliki oleh seseorang akan suatu 

kemampuan yang dimilikinya dalam mengorga-

nisasikan serangkaian tindakan yang akan digu-

nakan dalam mencapai tujuannya. Self-efficacy 

tidak hanya sebagai prediksi tentang perilaku 

seperti ungkapan “saya akan” tetapi lebih kepa-

da ungkapan “saya dapat melakukan.” Selanjut-

nya self-efficacy didefinisikan dan diukur bukan 

sebagai sifat melainkan sebagai keyakinan 

tentang kemampuan untuk mengkoordinasikan 

keterampilan dan kemampuan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan dalam domain dan 

keadaan tertentu. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dike-

tahui mengapa self-efficacy merupakan kompo-

nen kunci dari sistem diri. Hal tersebut dikare-

nakan serangkaian evaluasi yang telah dilakukan 

oleh diri tidak akan melahirkan suatu tindakan 

tanpa disertai oleh self-efficacy yang tinggi. 

Dengan keyakinan yang tinggi, sesuatu yang 

diharapkan akan berhasil dicapai. 

Dengan demikian, seseorang akan ber-

usaha dengan keras untuk mencapai keberhasil-
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an tersebut. Seseorang akan merancang berbagai 

tindakan untuk mewujudkan harapannya setelah 

mengalami rangkaian evaluasi. Sedangkan sese-

orang yang memiliki self-efficacy yang rendah, 

meskipun seseorang tersebut telah  melakukan  

evaluasi terhadap dirinya dan tanpa disertai 

dengan keyakinan akan berhasil, seseorang ter-

sebut tidak akan berusaha keras untuk mewujud-

kan harapannya dan memilih untuk berhenti 

sehingga tidak akan melakukan tindakan apapun 

untuk memperjuangkan harapannya tersebut. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah seberapa baik kinerja profe-

sional guru fisika yang mengajar di SMA di 

Kota Kupang dan seberapa tinggi self-efficacy 

guru fisika yang mengajar di SMA di Kota 

Kupang. Dengan demikian, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji kinerja profesional dan 

self-efficacy guru fisika yang mengajar di SMA 

di Kota Kupang. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai masukan bagi LPTK, peme-

rintah daerah dan sekolah dalam rangka menja-

min kualitas guru fisika yang mengajar di Kota 

Kupang.  

Untuk menghindari kesalahan penafsiran 

dalam memahami konten penelitian ini maka 

diberikan definisi definisi operasional sebagai 

berikut. Kinerja profesional guru fisika dalam 

penelitian ini adalah unjuk kemampuan yang 

ditunjukkan secara profesional oleh guru fisika 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Perencanaan pembelajaran dalam peneli-

tian ini adalah Rencana Pelaksnaan Pembel-

ajaran (RPP), yang meliputi enam aspek yaitu 

(1) Perumusan tujuan pembelajaran; (2) 

Pengembangan dan pengorganisasian materi, 

media dan sumber belajar; (3) Perencanaan 

skenario kegiatan pembelajaran; (4) Perancang-

an pengelolaan kelas; (5) Perencanaan prosedur, 

jenis dan penyiapan alat penilaian; dan (6) 

Tampilan dokumen rencana pembelajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran dalam peneliti-

an ini adalah performance guru fisika dalam 

proses pembelajaran di kelas termasuk pelak-

sanaan penilaian, yang meliputi lima komponen 

utama yaitu (1) Pra-pembelajaran; (2) Membuka 

pembelajaran; (3) Kegiatan Inti pembelajaran 

(penguasaan materi pembelajaran, pendekatan/ 

strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber/ 

media pembelajaran, pembelajaran yang me-

micu dan memelihara keterlibatan siswa, 

penggunaan bahasa); (4) Menutup 

pembelajaran; (5) Penilaian proses dan hasil 

belajar.  

Self-efficacy guru fisika dalam penelitian 

ini adalah keyakinan yang dimiliki oleh seorang 

guru fisika akan kemampuan yang dimilikinya 

ketika mengajar di sekolah. Guru Fisika yakin 

bahwa dirinya menguasai konsep fisika secara 

baik (aspek personal self-efficacy) dan mampu 

mengajarkan fisika dengan baik kepada siswa-

nya (aspek outcome expectancy). 

Guru fisika dalam penelitian ini adalah 

guru fisika lulusan S-1 pendidikan fisika tahun 

2008 sampai dengan 2012 yang mengajar di 

SMA se-Kota Kupang NTT. Lulusan S1 pendi-

dikan fisika pada penelitian ini adalah maha-

siswa yang lulus dari program studi pendidikan 

fisika dari berbagai LPTK di Indonesia. 

METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mem-

peroleh gambaran atau deskripsi secara lebih 

rinci (mendetail) dari hal atau objek yang diteliti 

tanpa melakukan intervensi apapun terhadap 

objek tersebut. Penelitian deskriptif ialah pene-

litian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri baik satu variabel atau lebih 

(independent) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan variabel yang satu dengan yang 

lain. Subjek atau responden dalam penelitian ini 

dinilai kinerja profesional dan self-efficacy.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kupang 

yaitu di berbagai SMA yang tersebar di Kota 

Kupang NTT, pada bulan April-Mei 2013. Lo-

kasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan 

sebagai berikut: kualitas pendidikan NTT masih 

sangat rendah dan belum ada kajian serupa di 

Kota Kupang NTT.  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

fisika SMA lulusan S-1 pendidikan fisika tahun 

2008 sampai dengan 2012 di Kota Kupang. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 13 

guru fisika (sama dengan jumlah populasi). 

Dalam penelitian ini tidak menggunakan teknik 

sampling tertentu, karena seluruh populasi 

dijadikan sampel.  

Untuk menjamin keabsahan dan tingkat 

kepercayaan data maka pengumpulan data dila-

kukan dengan menggunakan teknik yang 

beragam atau multi-teknik. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa tek-

nik antara lain: observasi, angket, dan doku-

mentasi. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini mengacu pada teknik pengum-

pulan data yang ditentukan di atas, yaitu dengan 

lembar observasi, lembar angket, lembar penilai-

an dokumen. 
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Langkah-langkah pengembangan instru-

men, antara lain menyusun kisi-kisi instrumen 

penelitian, mengembangkan instrumen, dan 

memvalidasi instrumen penelitian. Kisi-kisi 

instrumen memuat 2 variabel utama yaitu kiner-

ja profesional guru fisika, meliputi perencanan 

pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran 

(termasuk penilaian proses dan hasil belajar), 

dan Self-efficacy guru fisika, yang meliputi 

aspek personal self-efficacy dan outcome 

expectation. 

Untuk menilai kinerja profesional guru 

fisika digunakan instrumen penelitian yang dise-

but sebagai Instrumen Penilaian Kinerja Profe-

sional Guru Fisika yang disingkat IPKGF yang 

terdiri dari IPKGF-1 dan IPKGF-2 yang dimodi-

fikasi dari Instrumen IPKG I (Perencanaan Pem-

belajaran) & IPKG II (Pelaksanaan Pembelajar-

an) Direktorat Profesi Pendidik, Dirjen PMPTK,  

Depdiknas, (2008).  

Untuk mengukur Self-efficacy guru fisika 

digunakan instrumen penelitian yang disebut 

Instrumen Penilaian Self-efficacy Guru Fisika 

yang disingkat IPSEGF. Instrumen ini memuat 

dua aspek yaitu personal self-efficacy dan 

outcome expectancy. Instrumen ini dimodifikasi 

dari Instrumen Self-efficacy Beliefs about 

Equitable Science Teaching (SEBEST) yang 

telah dikembangkan oleh Ritter. SEBEST yang 

dikembangkan Ritter tersebut (Ritter, 1999, 

p.59) dan angket SEBEST mahasiswa S1-PGSD 

oleh Pujiastuti P., Prasetyo Z. K., & Wilujeng I. 

(2009, p.93). SEBEST adalah instrumen yang 

dikembangkan dan divalidasi untuk mengukur 

self-efficacy belief science theaching and learn-

ing mahasiswa calon guru sekolah dasar (Ritter, 

1999, p.8).  

Untuk mengetahui valid-tidaknya intru-

men dalam penelitian ini telah dilakukan uji 

content validity. Validitas isi merupakan validi-

tas yang diperhitungkan melalui pengujian ter-

hadap isi instrumen dengan analisis rasional. 

Untuk memenuhi syarat ini, maka perlu memin-

ta pendapat/pertimbangan ahli (expert judg-

ment). Penelitian ini menggunakan tiga instru-

men non tes (angket/kuesioner), antara lain 

IPKPGF-1, IPKPGF-2, dan IPSEGF. Ketiga 

instrument tersebut telah melalui uji content 

validity oleh dua orang staf ahli. Setelah dinya-

takan valid, instrumen tersebut dipakai untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis mengguna-

kan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Statistik deskriptif paling sering digunakan un-

tuk menggambarkan dua sifat yaitu kecende-

rungan memusat dan variabilitas. Kecenderung-

an memusat dari distribusi skor menunjukan di 

mana distribusi skor memusat, dan variabilitas 

menunjukan sejauh mana skor tersebut sangat 

bervariasi.  

Langkah-langkah analisis deskriptif  

kuantitatif adalah sebagai berikut: dihitung 

jumlah skor/rerata masing-masing sampel pada 

setiap variabel; dihitung jumlah skor ideal pada 

masing-masing variabel; dihitung Mean Ideal 

(Mi), yaitu Mi = 1/2 (skor ideal tertinggi + skor 

ideal terendah); Dihitung Simpangan Baku Ideal 

(SBi), yaitu = 1/6 (skor ideal tertinggi – skor 

ideal terendah). Analisis kecenderungan penilai-

an masing-masing variabel digunakan analisis 

deskriptif menggunakan pendekatan kurva nor-

mal yang dikonversi dalam skala-5, dengan 

kategori seperti Tabel 1 (Widoyoko, 2009, 

p.238). 

Tabel 1. Analisis Kecenderungan Penilaian 

Masing-masing Variabel 

Rentang Skor Kategori 

X > Mi + 1,8 SBi SB/ST 

Mi + 0,6 SBi < X ≤ Mi + 1,8 SBi B/T 

Mi - 0,6 SBi < X ≤ Mi + 0,6 SBi C 

Mi - 1,8 SBi < X ≤ Mi - 0,6 SBi K/R 

X ≤ Mi - 1,8 SBi SK/SR 

Keterangan: Mi: Mean Ideal; SBi: Simpangan 

Baku Ideal; X: Rerata empiris; B: baik; C: 

cukup; K: kurang; T: tinggi; R: rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kinerja profesional guru fisika yang mengajar di 

Kota Kupang berada pada kategori baik dan self-

efficacy guru tersebut berkategori tinggi. Secara 

keseluruhan, hasil ini merupakan  prestasi kerja 

yang sangat menggembirakan yang dicapai guru 

fisika di Kota Kupang. Jika dilihat dari pen-

capaian pada tiap aspek kinerja maka hasil ini 

dapat dikatakan belum optimal, karena penca-

paian kinerja pada aspek yang paling pokok dan 

sangat bermanfaat bagi guru justru memperoleh 

skor yang paling rendah (Tabel 2 dan Tabel 3).  

 

 

 

Tabel 2. Rerata Nilai Kinerja Profesional Guru Fisika Tiap Aspek dalam Perencanaan Pembelajaran 
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No. Aspek dalam RPP Nilai Kategori 

1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,90 B 

2. Pengembangan dan organisasi materi, media dan sumber belajar 3,76 B 

3. Perencanaan Skenario Pembelajaran 3,86 B 

4. Rancangan Pengelolaan Kelas 3,43 B 

5. Perencanaan Prosedur, jenis dan penyiapan alat penilaian 3,98 B 

6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran 4,21 B 

 Rerata 3,86 B 

Tabel 3. Rerata Nilai Kinerja Profesional Guru Fisika Tiap Aspek dalam Perencanaan Pembelajaran 

No. Aspek dalam Pelaksanaan Pembelajaran Nilai Kategori 

1. Pra-pembelajaran 3,57 B 

2. Membuka Pembelajaran 3,72 B 

3. Penguasaan materi pelajaran 3,11 C 

4. Pendekatan/strategi pembelajaran 3,55 B 

5. Pemanfaatan sumber/media pembelajaran 3,44 B 

6. Pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban siswa  3,60 B 

7. Penggunaan bahasa 3,95 B 

8. Menutup pembelajaran 3,55 B 

9. Penilaian proses dan hasil belajar 3,68 B 

 Rerata  3,68 B 

 

Pada perencanaan pembelajaran, skor 

paling tinggi pencapaian kinerja guru pada as-

pek tampilan dokumen perencanaan pembelajar-

an (4,21/B) dan skor terendah pada aspek ran-

cangan pengelolaan kelas (3,43/B) yang diikuti 

aspek pengembangan dan organisasi materi, 

media dan sumber belajar (3,76/B). Aspek tam-

pilan dokumen pembelajaran dalam perencanaan 

pembelajaran bukanlah hal yang pokok dan 

penting karena aspek tersebut bukan merupakan 

penentu baik-buruk, suatu rancangan pembel-

ajaran. Yang paling menentukan kualitas-tidak-

nya suatu rancangan pembelajaran di samping 

aspek lainnya adalah dua aspek yang pencapai-

annya justru paling rendah tersebut. Pengem-

bangan materi yang sistematis, yang didukung 

oleh rancangan pengelolaan kelas yang baik dan 

pemilihan media pembelajaran yang tepat akan 

menghasilkan suatu pembelajaran yang efisien, 

efektif dan menyenangkan.  

Pada pelaksanaan pembelajaran pencapai-

an kinerja paling tinggi pada aspek penggunaan 

bahasa (3,95/B) dan terendah pada aspek pengu-

asaan materi pembelajaran (3,11/C) yang diikuti 

aspek pemanfaatan sumber/media pembelajaran 

(3,44/B). Kemampuan penggunaan bahasa bagi 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran sangat 

penting agar segala sesuatu yang disampaikan 

dapat dimengerti dengan baik oleh peserta didik. 

Akan tetapi, akan jauh lebih bermakna apabila 

kemampuan seperti itu diikuti oleh kemampuan 

penguasaan materi pelajaran yang baik pula. 

Sebab, soerang guru dikatakan memiliki kompe-

tensi profesional apabila memiliki kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing 

peserta didik memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam standar nasional 

pendidikan.  

Penguasaan materi yang rendah oleh se-

orang guru sangat fatal, karena potensial terjadi-

nya miskonsepsi dalam pembelajaran. Karena 

itu, menguasai materi pelajaran bidang studi 

oleh guru dalam pembelajaran adalah harga 

mati. Karena satu kali saja guru melakukan 

kesalahan dalam proses pembelajaran akan ter-

kenang sepanjang masa, dan banyak generasi 

yang akan mengulangi kesalahan yang sama. 

Baik-buruknya kinerja guru mencerminkan 

tinggi-rendanya kualitas guru tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa guru-guru fisika (guru 

muda/pemula) belum menguasai materi bidang 

studi dengan baik.  

Media adalah sarana bagi guru dalam 

menyampaikan konsep materi pelajaran kepada 

siswa. Pemilihan media yang tepat akan sia-sia 

jika tidak dapat digunakan dengan baik dalam 

pembelajaran. guru dituntut menguasai peng-

gunaan berbagai media pembelajaran. temuan 

dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa 

guru belum memiliki kemampuan yang optimal 

dalam penggunaan media pembelajaran. 

Tinggi-rendahnya kualitas guru yang 

mengajar di sekolah di Kota Kupang saat ini 

dapat disebabkan oleh banyak faktor. Secara 

individu sangat ditentukan oleh dua hal yaitu 

motivasi dan abilitas. Guru dituntut agar me-

miliki motivasi kerja yang tinggi agar sukses 
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dalam menjalani tugas profesinya. Selalu ber-

usaha untuk memberikan yang terbaik bagi 

peserta didik. Guru juga harus memiliki sejum-

lah pengetahuan dan seperangkat keterampilan 

agar sukses menjalankan pembelajaran bagi 

anak didiknya. 

Hal lain yang juga berpengaruh bagi 

seorang guru adalah bagaimana guru dibekali 

sebelum masuk ke dunia kerja. Dalam hal ini 

yang bertanggung jawab adalah perguruan 

tinggi/LPTK. LPTK harus bertanggung jawab 

terhadap pembinaan calon guru. LPTK harus 

berperan aktif meningkatkan kualitas pembinaan 

bagi calon guru. Karena kualitas guru yang diha-

silkan juga merupakan cerminan dari kualitas 

pembinaan/pembekalan calon guru di LPTK.  

Dengan demikian, temuan adanya guru 

yang memiliki kinerja kurang optimal  dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: ren-

dahnya motivasi dari dalam diri seorang guru 

untuk menjadi lebih baik, minimnya pengeta-

huan/keterampilan yang dimiliki guru, Pembina-

an calon guru di LPTK belum optimal. 

Dalam penelitian ini ditemukan pula 

bahwa guru fisika SMA di Kota Kupang memi-

liki Self-efficacy berkategori tinggi dengan per-

olehan nilai 3,97. Guru perlu memiliki self-

efficacy tinggi. Guru dengan rasa kenyamanan 

yang tinggi tentang kemampuan mengajar me-

reka cenderung lebih mudah memotivasi siswa 

dan meningkatkan perkembangan kognitif 

siswa.  

Keyakinan seseorang akan kemampuan 

yang dimilikinya menimbulkan dampak yang 

beragam. Keyakinan tersebut akan mempe-

ngaruhi tindakan yang akan dilakukan, besarnya 

usaha, ketahanan dalam menghadapi rintangan 

dan kegagalan, pola pikir, stres  dan depresi  

yang dialami. Dengan  self-efficacy yang tinggi 

seorang individu akan mempunyai keyakinan 

bahwa dirinya akan berhasil melakukan sesuatu 

sehingga seseorang tersebut akan melakukan 

berbagai usaha untuk mencapai tujuannya. 

Self-efficacy yang dimiliki oleh seseorang 

yang satu dengan yang lain tentunya akan 

berbeda. Tinggi rendahnya self-efficacy yang 

dimiliki seseorang tergantung kepada tingkatan 

tugas yang dihadapi, luasnya bidang yang mam-

pu dilakukan seseorang dan ketekunan dalam 

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan.  

Rasa percaya diri seorang guru pada tingkat 

kompetensinya dapat mempengaruhi bagaimana 

dia berperan dan juga mempengaruhi keberhasil-

an siswanya. Bila seorang guru memiliki keya-

kinan diri, dia akan menjadi lebih kreatif dalam 

bekerja. Dengan demikian, self-efficacy yang 

dimiliki guru fisika di Kota Kupang akan 

membantu dirinya untuk mengambil keputusan 

terkait kepentingan anak didiknya.  

Tabel 4. Nilai Self-Efficacy Guru Fisika tiap 

Aspek 

No Aspek Nilai Kategori 

1. Personal Self-efficacy 4,13 Tinggi 

2. Outcome expectancy 3,72 Tinggi 

 
Rerata 3,97 Tinggi 

Perbedaan nilai pada tiap aspek self-

efficacy (lihat Tabel 4.) dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Secara kategori kedua aspek self-

efficacy guru fisika berkategori tinggi, tetapi 

nilainya berbeda, dimana aspek personal self-

efficacy lebih tinggi dari aspek outcome expec-

tancy. Perbedaan ini menunjukkan bahwa guru 

fisika yakin menguasai konsep fisika, tetapi guru 

fisika tersebut kurang yakin bahwa kemampuan 

tersebut dapat memperoleh hasil yang optimal 

dalam pembelajaran fisika. Dengan kata lain, 

guru tidak yakin dapat mengajarkan fisika 

dengan baik dan membuat siswa mengerti fisika 

dengan baik. 

Tabel 5. Rerata Nilai Kinerja Professional dan 

Self-Efficacy Guru Fisika 

No. Variabel Nilai Kategori 

1. Kinerja Profesioanal  

Guru Fisika 
3,77 Baik 

2. Self-efficacy Guru Fisika 3,97 Tinggi 

Kinerja profesional dan self-efficacy guru 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman  kerja/lama 

kerja guru tersebut. Semakin banyak pengalam-

an seorang guru biasanya semakin menunjukkan 

kinerja yang baik. Temuan dalam penelitian 

yang menggambarkan hubungan kedua variabel 

tersebut dengan pengalaman kerja (lama kerja) 

ditampilkan oleh Gambar 2. dan Gambar 3.  

 

Gambar 3.Grafik Hubungan Kinerja Profesional 

dan Lama Kerja Guru 

Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan erat antara lama kerja (LK) dengan 

kinerja professional (KP) guru. adanya kecende-

rungan bahwa semakin lama usia kerja guru 
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semakin semakin baik kinerja profesional yang 

ditunjukkannya. Hal tersebut terjadi pada tahun 

pertama sampai tahun ketiga. Setelah 3 tahun 

tepatnya sekitar 3,5 tahun masa kerja grafik ki-

nerja professional tampak turun. Hal ini meng-

indikasikasikan bahwa kinerja guru fisika di 

Kota Kupang meningkat dari tahun pertama 

sampai tahun ketiga, setelah itu mengalami 

penurunan.  

Hal tersebut dapat disebabkan oleh fokus-

tidaknya seorang guru terhadap pekerjaan/ tu-

gasnya. Pada tahun pertama sampai tahun ketiga 

menunjukkan adanya motivasi yang kuat dari 

diri mereka untuk belajar dan berprestasi serta 

konsisten terhadap tugas. Perhatian para guru 

hanya tertujuh kepada tugas pokoknya. setelah 

tahun ketiga, terjadi penurunan konsentrasi yang 

dapat disebabkan oleh kejenuhan terhadap sis-

tem, kesibukan di luar tugas pokok, dan 

sebagainya. 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan Self-Efficacy dan 

Lama Kerja Guru 

Gambar 4. menampilkan hubungan lama 

kerja dengan self-efficacy guru. Ada kecende-

rungan naik dari tahun pertama sampai tahun 

keempat. Jika dibandingkan dengan gambar 3, 

maka terdapat kecenderungan yang hampir 

sama. Turunnya self-efficacy guru (Gambar 4) 

seolah-olah mendapat imbas dari kinerja 

profesional guru (Gambar 3). Dapat dikatakan 

bahwa ketika kinerja profesional guru turun 

maka self-efficacy guru juga turun, yang artinya 

bahwa ada hubungan erat antara kinerja 

profesional guru dan self-efficacy guru. Oleh 

karena itu, kinerja profesional guru perlu terus 

ditingkatkan sehingga self-efficacy guru pun 

meningkat. Jika keduanya terjaga dan seimbang 

maka kualitas kerja dan pelayanan guru dapat 

lebih optimal. 

SIMPULAN  

Kinerja profesional guru fisika lulusan S-

1 pendidikan fisika tahun 2008 sampai dengan 

2012 yang mengajar di SMA se-Kota Kupang 

berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran berkategori baik dengan perolehan 

nilai 3,77 dalam skala-5. Capaian kinerja profe-

sional pada perencanaan pembelajaran (RPP) 

berkatergori baik, tetapi memiliki skor berva-

riasi pada setiap aspeknya. Yang paling menon-

jol pada aspek tampilan dokumen pembelajaran 

dengan perolehan skor 4,21 dan skor paling 

rendah pada aspek rancangan pengelolaan kelas 

dengan perolehan 3,43. Skor terendah kedua, 

pada aspek pengembangan dan organisasi ma-

teri, media, dan sumber belajar dengan skor 

3,76. Capaian kinerja professional pada pelak-

sanaan pembelajaran, berkategori baik, juga 

memiliki skor bervariasi pada setiap aspeknya. 

Yang paling menonjol pada aspek penggunaan 

bahasa dengan perolehan skor 3,95 dan skor 

yang paling rendah pada aspek penguasaan 

materi pembelajaran dengan perolehan nilai 3,11 

dengan kategori cukup. Skor terendah kedua 

adalah pada aspek pemanfaatan sumber/media 

pembelajaran dengan perolehan nilai 3,44. Self-

efficacy guru fisika lulusan S-1 pendidikan 

fisika tahun 2008 sampai dengan 2012 yang 

mengajar di SMA se-Kota Kupang yang 

berkaitan dengan personal self-efficacy dan 

outcome expectancy berkategori tinggi, dengan 

perolehan nilai 3,97 dalam skala-5. Aspek 

personal self-efficacy berkategori tinggi dengan 

perolehan nilai 4,13 dan kategori outcome 

expectancy berkategori tinggi dengan perolehan 

3,72. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

guru fisika yakin menguasai konsep fisika, tetapi 

kurang yakin bahwa kemampuan yang dimiliki 

tersebut dapat memperoleh hasil yang optimal 

dalam pembelajaran fisika. Dengan kata lain, 

guru tidak yakin dapat mengajarkan fisika 

dengan baik dan membuat siswa mengerti fisika 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disa-

rankan beberapa hal berikut. Guru fisika SMA 

di Kota Kupang diharapkan berusaha mening-

katkan kualitas diri, seperti kemampuan meran-

cang pengelolaan kelas, kemampuan pengem-

bangan dan organisasi materi, media, dan sum-

ber belajar, kemampuan menguasai konsep 

fisika/materi pembelajaran dan kemampuan me-

lakukan eksperimen di laboratorium. Sekolah, 

diharapkan dapat memfasilitasi guru fisika (guru 

muda) untuk meningkatkan kualitas diri 

terutama dalam merancang pembelajaran (RPP), 

memperdalam konsep-konsep fisika dan 

meningkatkan keterampilan penggunaan media 

pembelajaran melalui MGMP fisika di sekolah. 

Dinas PPO Kota Kupang, kiranya dapat mem-

bantu guru fisika (guru muda) dalam merancang 
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pembelajaran yang berkualitas, memperdalam 

konsep-konsep fisika, meningkatkan keterampil-

an penggunaan media pembelajaran, melalui 

pelatihan rutin, sehingga kualitas guru muda 

menjadi lebih baik. LPTK, terutama LPTK yang 

ada di NTT diharapkan dapat membenahi 

system pendidikan dan pembinaan calon guru 

agar menghasilkan calon guru/guru yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi, baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 
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